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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari Bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. 

Transliterasi tersebut harus dilakukan dengan taat pada kaidah transliterasi. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan skripsi ini merujuk pada 

Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Huruf Arab Huruf Latin Nama 

 Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 B Be ب

 T Te ت

 Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 J Je ج

 Ḣ Ha (dengan titik di atas) ح

 Kh Ka dan Ha خ

 D De د

 Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 R Er ر

 Z Zet ز

 S Es س

 Sy Es dan Ye ش

 Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Apostrof terbalik _‘ ع

 G Ge غ

 F Ef ف

 Q Qi ق

 K Ka ك

 L El ل

 M Em م

 N En ن

 W We و

 H Ha ه

 Apostrof ’_ ء

 Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata tidak diberi tanda apapun. 

Apabila terletak ditengah atau diakhir, maka disimbolkan  dengan tanda (‘). 

B. Vokal  

1. Tunggal  

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Faṭah A A ــــــ َ

 Kasrah I I ــــــ َ

 Ḍammah U U ــــــ َ
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2. Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai  a dan u يْ. ..

 Fathah dan wau au  a dan u وْ. ..

Contoh: 

س حَ   masaha :م 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا ...ىَ 

...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى 

...  Dammah dan wau ū u dan garis di atas و 

Contoh:  

-قالَ      qāla 

-رمىَ    rāma 

D.  Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ Marbutah ada dua, yaitu: ta’ Marbutah hidup atau 

mendapat harakat faṭhah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbūṭah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Jika pada kata yang berakhir ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta acaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh:  َالْْ طْف ال ةَ  وْض   raudah al-atfal/raudahtul atfal ر 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:  َنَ زَّل  nazzala 

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas dua: (1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. (2) Kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanpa sempang.  

Contoh: 

 ar-rajulu    الرَّجُلُ  -

 al-qalamu     الْقَلَمُ  -
 asy-syamsu  الشَّمْشُ  -
 al-jalālu   الَجلَالُ  -

 
G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
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Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un     شَيئُ  -

 an-nau’u     الن َّوْءُ  -

 inna       اِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

            Contoh: 

يَْ مِ الَ لعَ اْ  ِ ب  رَ   اللِ   دُ مْ الَْ   alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamin/Alhamdu lillāhi    

rabbil  ‘alamin  
  Ar-rahmāani rahim/Ar-rahmān ar-rahīm       الر حْْنِ الرَّحِيْمِ 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh: 

 Allāhu gafūrun rahīm  اللُ غَفُوْرٌرَحِيْمٌ 
عًا ي ْ  lillāhi al-amru jamī’an/lillāhil-amru jamī’an      لِله الأمُُوْرُجََِ
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Memilih Janda: Reinterpretasi Hadis 

Memelihara Anak Yatim pada Masyarakat Tigo Koto Silungkang Kecamatan 

Palembayan”, ditulis oleh Siska Julianty, NIM 2215060027 Program Studi 

Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri 

Imam Bonjol Padang Tahun 2025.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena sosial pada masyarakat 

Tigo Koto Silungkang, di mana sebagian laki-laki lebih memilih janda sebagai 

pasangan hidup. Fenomena tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor sosial 

dan adat, tetapi juga oleh pemahaman keagamaan, khususnya terhadap hadis 

Nabi Muhammad SAW tentang keutamaan memelihara anak yatim. 

Penelitian ini bertujuan mengungkap asal-usul pemahaman masyarakat 

terhadap hadis Nabi yang berkaitan dengan pernikahan khususnya memilih 

janda sebagai pasangan hidup, menganalisis reinterpretasi hadis memelihara 

anak yatim dalam konteks pemilihan janda sebagai pasangan hidup, serta 

mengkaji motivasi/alasan masyarakat dalam memilih janda sebagai pasangan 

hidup. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

etnografi dan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan 

dokumentasi terhadap tokoh agama, pemuka adat, laki-laki yang menikah 

dengan janda, janda yang menikah kembali, serta masyarakat umum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat Nagari 

Tigo Koto Silungkang terhadap hadis tentang memelihara anak yatim diperoleh 

melalui surau sebagai pusat pengajian, ceramah, wirid, dan khutbah Jumat, 

bukan langsung dari kitab-kitab hadis. Hadis tersebut direinterpretasi secara 

kontekstual sebagai dorongan moral dan religius untuk menikahi janda yang 

memiliki anak agar dapat memelihara dan membimbing mereka. Motivasi 

masyarakat dalam memilih janda sebagai pasangan hidup dilandasi faktor 

keagamaan, emosional-psikologis, serta sosial-ekonomi. Pernikahan ini 

dipahami sebagai pengamalan hadis Nabi tentang kepedulian terhadap anak 

yatim, wujud tanggung jawab sosial, serta penghormatan terhadap prinsip adat 

basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. Praktik ini menunjukkan bentuk 

living hadis, di mana ajaran Nabi diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari 

serta membentuk perilaku sosial yang selaras dengan agama, adat, dan tradisi 

lokal. Penelitian ini menyimpulkan hadis tidak hanya menjadi teks normatif, 

tetapi juga nilai yang hidup dan diterapkan dalam praktik sosial Masyarakat. 

 

 

Kata Kunci: Living Hadis, Pemeliharaan Anak Yatim, Pernikahan Janda, 

Reinterpretasi Hadis. 
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